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ABSTRAK

Konvergensi media adalah penyatuan berbagai media penyebar informasi yang
berbeda. Sebelum adanya konvergensi media, industri media saling terpisah satu
sama lain sehingga saat adanya konvergensi para pengusaha media menjadikan
semua anak perusahaan yang terpisah menjadi satu. Awalnya, masyarakat
mencari informasi dengan mengandalkan koran, televisi dan radio. Namun,
setelah lahirnya media baru yang berbasis online masyarakat dapat memperoleh
semua informasi tersebut dengan menggunakan smartphone yang didukung
jaringan internet. Adanya inovasi ini membuat fenomena kebiasaan baru di
kalangan masyarakat sehingga para pemilik media lama harus mampu beradaptasi
dengan menciptakan inovasi berupa konvergensi agar media yang dibangun tidak
ditinggalkan pembaca. Salah satu perusahaan media yang melakukan inovasi
dengan berkonvergensi adalah Media Harian Pagi Sumatera Ekspres (Sumeks).
Teori yang digunakan untuk melihat bagaimana konvergensi pada Media Harian
Pagi Sumatera Ekspres yaitu teori konvergensi media dari Rich Gordon (2004)
yang dalam analisisnya menggunakan lima dimensi, yaitu kepemilikan, taktis,
struktur, pengumpulan informasi, dan penyajian berita. Metode penelitian yang
digunakan yaitu kualitatif dan teknik pengumpulan datanya melalui wawancara
mendalam, observasi dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada dimensi kepemilikan, Sumeks telah menerapkan integrasi horizontal dan
multiplatform. Pada dimensi taktis, Sumeks telah menerapkan promosi silang.
Pada dimensi struktur, Sumeks telah menjalankan kolaborasi antar divisi dan
mitra. Selanjutnya, pada dimensi pengumpulan informasi Sumeks telah
memanfaatkan media baru dan pada dimensi penyajian berita Sumeks sudah
menghadirkan inovasi yang mengikuti zaman.

Kata kunci: Konvergensi, media, media massa
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ABSTRACT

Media convergence is the integration of diverse information transmission media
into one medium. Prior to media convergence, the media industry was divided
into various subsidiaries, thus when media convergence occurred, media
entrepreneurs combined all of the separate companies into one. At first, people
sought information through purchasing newspapers, watching television or
listening to the radio.The inception of new online based media changed the way
people attaining all those media by utilizing smartphone which connected to the
internet. This innovation creates new habit phenomenon where old media owners
must be able to adjust by creating new innovation through convergence so that the
media would not be abandoned. One of the media firms that uses convergence is
Harian Pagi Sumatera Ekspres.The theory was used in this research is media
convergence Theory by Rich Gordon (2004), which analyzes five dimensions,
including, ownership, tactics, structure, information collection and news
presentation.The research method was qualitative. The data was collected through
in-depth interviews, observation and documentation studies. The result of this
study shows that Sumeks has established horizontal and multi-platform integration in
the ownership dimension. Sumeks has employed cross promotion on a tactical level.
Sumeks has collaborated between divisions and partners in the structural
dimension.Sumeks has also used new media in terms of acquiring information, and in
terms of presenting news, Sumeks has innovated and kept up with the trends.

Keywords: convergence, media, mass media
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Teknologi Komunikasi seiring berjalannya waktu semakin hari semakin
berkembang. Perkembangan pesat bukan hanya terjadi pada bagian industri
namun juga pada perusahaan media. Perubahan pada pola dan konsep suatu
media, khususnya media komunikasi pada khalayak media telah mengalami
perkembangan yang drastis. Perkembangan media komunikasi massa yang
dahulu awalnya hanya bisa mengandalkan visual, yaitu berupa surat kabar
mulai bekembang dengan kemunculan radio, televisi, dan hingga kini telah
menggunakan alat yang lebih efektif dan efisien, yaitu telepon seluler.
Menurut Gemiharto (2015:215) telepon seluler yang sudah menerapkan
teknonolgi 4G LTE mampu mengakses segala bentuk komunikasi nirkabel
dan media massa yang ada.

Media massa tertua tertua di masyarakatyaitu surat kabar. Sejarah
mencatat surat kabar pertama yaitu Corantos pada tabad ke-17 di Eropa
(Baran, 2012:130). Surat kabar menjadi media informasi yang paling terkena
dampak buruk dari revolusi teknologi yang saat ini semakin maju. Kehadiaran
media informasi yang menghasilkan audio bahkan bisa juga dilihat dari visual
ternyata lebih menarik minat masyarakat. Perubahan yang drastis pada dunia
teknologi yang saat ini telah melahirkan kecanggihan baru, yaitu internet
semakin menggerus kehadiran surat kabar. Hal ini sesuai dengan data Nielsen
pada tahun 2017 menyatkan bahwa jumlah pembaca media cetak hanya 8%
atau sebanyak 4,5 juta orang sedangkan jumlah pembaca melalui media
digital sebesar 11% atau sebanyak 6 juta orang.

Keberadaan inovasi terbaru berupa internet tidak hanya mampu
mentransmisikan beragam informasi saja namun juga dapat menciptakan
suatu keadaaan baru berupa realitas materialitis yang hadir dalam dunia maya.
Revolusi teknologi yang awalnya menghadirkan media informasi dari media
konvensional berupa surat kabar, radio, televisi saat ini telah mampu

menghadirkan berupa media digital yang dihasilkan dari konvergensi media.



Hal ini dilakukan tidak lain agar keberadaan perusahaan media tersebut bisa
tetap bertahan.

Revolusi teknologi terus menciptakan hal-hal baru dan menjadikan
media terkonvergensi sehingga media informasi turut mengalami perubahan
dalam hal keberagaman mediaplatform atau saluran media baru.Hadirnya
media baru disebabkan adanya pergeseran aspek ekonomi, sosial, dan
teknologi yang nyata terjadi di masyarakat (McQuail, 2012:148). Dampak
adanya konvergensi media yang mengalihkan media konvensional menjadi
media digital membuat perubahan besar pada dunia jurnalistik. Adanya
perkembangan pada media baru ini membuat media terdahulu dituntut untuk
mampu beradaptasi dan melakukan inovasi agar tidak mati (Roger Fidler
dalam Khoiri dan Nurbaya, 2019:58).

Beberapa ahli media pun turut meramalkan jika akan ada perubahan
dahsyat pada media massa, terkhusus jurnalistik media cetak. Internet
berperan besar dalam menjawab ramalan tersebut. Hal ini dapat dilihat
bagaimana internet mampu mengalihkan minat masyarakat dan pergeseran
yang signifikan pada surat kabar. Pada era yang serbainstan ini membuat
masyarakat lebih memilih untuk mengakses informasi melalui portal online
dan jejaring sosial dibandinkan mencari dan membeli surat kabar cetak.
Terhitung untuk pengguna internet di Indonesia menurut data dari Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) periode tahun 2019-2020 yaitu
sebesar 196,7 juta jiwa.

Daya tarik dari internet di kalangan masyarakat mengakibatkan banyak
dampak buruk bagi media cetak di Indonesia, setidaknya menurut Arista
(2018:16) tercatat sejak 2010 perusahaan media cetak mulai mengalami
kemunduran dan berakhir tutup. Pada tahun 2014, Harian Soccer menutup
perusahaannya, tanggal 31 Oktober 2015 media cetak Harian Bola dan
Jakarta Globe tutup, disusul pada awal januari 2016 keruntuhan media cetak
Sinar Harapan. Tak berhenti disitu, Majalah Fortune, Chip dan Jeep, Hai,
Media cetak harian, mingguan, bulanan dan terakhir koran harian lokal juga

turut runtuh karena ketatnya persaingan dan perubahan pola hidup manusia.
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Data dari Hootsuitetahun 2019mengungkapkan bahwa ada 4.437 milyar
yang menjadi pengguna internet di seluruh dunia. Berdasarkan data tersebut
artinya terlihat jelas bahwa adanya internet ini telah membuat kebiasaan baru
bagi masyarakat, yang awalnya saat ingin mengetahui informasi melalui surat
kabar memakan waktu cukup lama dan butuh transportasi. Kini berkat adanya
internet masyarat bisa lebih mudah dan cepat dalam mengetahui informasi
terbaru yang terjadi, baik itu lokal maupun internasional. Oleh karena itu,
agar perusahaan media surat kabar tetap bisa bertahan, mereka harus
melakukan perubahan dan berinovasi agar bisa ikut serta dalam revolusi
teknologi dan budaya masyarakat saat ini dengan melakukan konvergensi
media.

Konvergensi media bukan hanya berarti pergeseran teknologi media
lama ke mediabaru yang lebih berkembang namun juga pergeseran paradigma
budaya, industri dan sosial (Khoiri dan Nurbaya, 2019:53). Konvergensi
menyatukan berbagai layanan dan teknologi informasi dan komunikasi ICTS
(Information and Communication Technology and Services). Dalam hal ini,
konvergensi menyatukan berbagai media penyebar informasi menjadi satu
media.Sebelum adanya konvergensi media, industri media saling terpisah satu
sama lain sehingga saat adanya konvergensi para pengusaha media
menjadikan semua anak perusahaan yang terpisah menjadi satu (Wardhani
dan Putra, 2012:590).Konvergensi media menimbulkan perubahan pada tiga
aspek yaitu budaya, teknologi, dan pekerja. Pada aspek teknologi, terjadi
perkembangan media yangmultiplatform sedangkan dalam aspek pekerja,
para jurnalis dituntut untuk mampu multitasking dalam menghasilkan foto,
video, dan berita agar mampu serasi untuk ditampilkan di media cetak
maupun di media online.

Media cetak merupakan media yang paling terkena dampak oleh adanya
kemajuan teknologi yang pesat saat ini. Media cetak harus mampu
menciptakan inovasi baru agar tetap bisa bertahan. Perkembangan surat kabar
terbaru saat ini menunjukkan adanya peralihan dari media cetak ke media
online (e-paper). Kehadiran konvergensi media ini membuktikan jika surat
kabar masih bisa tetap bertahan dan ikut serta dalam kemajuan teknologi. E-

Universitas Sriwijaya



paper merupakan hasil dari konvergensi media menjadi pilihan masyarakat
yang ingin membaca informasi dengan cepat dan mudah. Pentingnya media
massa konvesional melakukan konvergensi juga disebabkan di era internet
seperti saat ini, media online dengan produk jurnalisme online menjadi
sumber informasi yang paling banyak digunakan masyarakat karena jangka
waktunya cepat (Santoso dan Lestari, 2019:2).

Menurut Tamburaka (dalam Hamna, 2018:59) media massa cetak di
Indonesia yang melakukan konvergensi media pertama serta menjadi perintis
e-paperadalah Kontan dengan edisi 2 juli 2008. Dilanjutkan surat kabar lain
yang menyusul yaitu Tempo, Kompas, Jawa Pos, Republika, Media
Indonesia. Jawa Pos merupakan bagian dari Jawa Pos Group. Dilansir dari
website jawapos.com, Jawa Pos menjadi jaringan media terbesardengan
memiliki 200 media tersebar di seluruh Indonesia. Pada tahun 1995 Jawa Pos
memutuskan untuk menerbitkan kembali Harian Pagi Sumatera Ekspres yang
sebelumnya bernama Mingguan Trikora, didirikan pada tahun 1962 dan
diterbitkan sebelumnya oleh PT. Balantara Sakti Baturaja.

Harian Pagi Sumatera Ekspres (Sumeks) ikut serta dalam arus
perkembangan teknologi. Hal ini bisa dilihat dari media-media baru yang
sudah terbentuk di bawah bendera Harian Pagi Sumatera Ekspres. Media-
media tersebut sebelumnya merupakan produk jurnalistik yang berasal dari
berbagai multiplatform hingga akhirnya bergabung kedalam satu
portal.Berdasarkan hasil wawancara bersama ibu Nr selaku pimpinan dari
media Sumatera Ekspres pada tanggal 24 Januari 2021, Harian Pagi Sumatera
Ekspres sudah berkonvergensi dengan banyak media. Agar media-media yang
dikonvergensi oleh pihak Harian Pagi Sumatera Ekspres ini lebih terorganisir
maka dibentuklah Sumatera Ekspres Grup (Sumeks Grup). Sumeks Grup
menjadi induk dari media-media dibawahnya.

Harian Pagi Sumatera Ekspres melebarkan sayapnya dengan
mengakuisisi koran-koran daerah. Tercatat hingga saat ini Harian Pagi
Sumeks telah berhasil menghadirkan 17 anak perusahaan yang tersebar di
beberapa kota dan kabupatendi Sumatera Selatan di bawah naungan Sumeks
Group. Hasil konvergensi berupa media informasi yang telah dihasilkan dari
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media Harian Pagi Sumeks sendiriyaitu Sumeks.co yang berada di portal
berita online dan channelYoutubeSumeksco TV yang menayangkan paket
berita (news package) mengenai isu-isu terkini.

Sumeks.co merupakan koran online dari Harian Pagi Sumeks yang
dapat dibaca masyarakat secara gratis melalui pencarian google. Sumeks.co
pertama kali hadir pada 2015 dengan nama awal Sumeks.co.id namun diganti
pada tahun 2018 menjadi Sumeks.co. Hingga saat ini Sumeks.co semakin
mengalami kemajuan. Hal ini bisa dilihat dari pengujung harian mencapai
250.000 perhari pada bulan Mei dan grafik pengunjung cendrung meningkat
setiap harinya. Kelebihan dari koran online Sumeks.co ini selain tidak
berbayar atau gratis namun juga menyajikan berita yang cepat dan akurat.

Aplikasi Sumeks.co yang tersedia pada Play Store dan telah diunduh
oleh 1 juta lebih pelanggan (dapat dilihat pada gambar 1.1) turut serta dalam
mendorong eksistensi dari koran cetak Harian Pagi Sumeks. Jumlah
pelanggan hingga saat ini mencapai 10.000. Banyaknya masyarakat yang
berlangganan koran melaluiaplikasi ini tentu menjadi hal yang sangat
menguntungkan bagi Sumeks karena biaya operasional media online
Sumeks.co tidak sebesar biaya operasional koran cetak Harian Pagi Sumatera
Ekspres.

Gambar 1.1
Aplikasi Sumeks.co Tersedia di Play Store
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Dalam menjalankan aktivitas jurnalistik, Harian Pagi Sumeks sangat
berantusias untuk selalu memberikan berita lengkap, akurat, dan ekslusif. Hal
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ini selaras dengan visinya, yaitu menjadi Harian terbaik yang menyuarakan
keadilan dan misinyabertekad untuk menjadi koran yang mencerdaskan
(smart paper) masyarakat. Hasil kerja keras yang dilakukan pun menuai hasil
yang setimpal. Saat ini Harian Pagi Sumatera Ekspres senantiasa
mendapatkan penghargaan yang didominasi penghargaan atas berita
investigasi terbaik dari Jawa Pos Grup mengalahkan 200 lebih anak
perusahaan lainnya.

Harian Pagi Sumatera Ekspres mulai mengawali perjalannya dibidang
media cetak. Sumeks menjadi media cetak tertua dan terbesar dibandingkan
dengan media cetak lain di Sumsel, diantaranya Tribun Sumsel, Sriwijaya
Post, Sumatera Ekspres, Sumsel Post, Palembang Post, Palembang Ekspres,
Radar Palembang, Harian Berita Pagi, Seputar Inonesia Sumatera Selatan,
Suara Nusantara, Media Sumatera, Suara Sriwijaya, Transparan dan lain-lain.

Media-media yang diakuisisi oleh pihak Sumeks hingga saat ini masih
eksis. Alasan utama dari kemajuan dan eksistensi dari setiap anak
perusahaandan media-media yang telah diakuisisi oleh Sumeks Grup tidak
lain karena induk perusahaan tersebut tidak pernah mendominasi salah satu

anak perusahaan dibawah bendera Sumeks Grup. Semua media harus saling

mendukung agar semuanya bisa tetap hidup.

Gambar 1.2
Situs Berita Online Sumeks

Sumatera Ekspres

- 3 P T—
Sumber: Situs Resmi Berita Online Sumeks

Meskipun Sumeks telah melakukan digitalisasi namun tetap saja produk
jurnalistiknya diawali dari media konvensional yaitu koran. Berdasarkan hasil
pra-riset peneliti dengan Ibu Nr selaku Pimpinan Harian Pagi Sumatera
Ekspres, diperoleh data bahwa hingga saat ini Koran Harian Sumeks masih
tetap ada peminat sehingga produksi oplah masih berjalan dengan jumlah
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85.000 oplah perhari. Banyak strategi inovasi yang telah dilakukan sehingga
bisa bertahan dan eksis sampai saat ini.Hasil dari wawancara juga
menyatakan bahwa media baru yang dilahirkan dari hasil konvergensi saat ini
mengalami peningkatan.

Sumeks.co jumlah pembacanya perhari rata-rata 250.000.. Jumlah
pembaca koran online berlangganan mencapai 10.000 perbulan, dan jumlah
subscriber dari TV online di youtube Sumatera Ekspres mencapai 2.700. Dari
data tersebut tentu menunjukkan bahwa konvergensi yang dilakukan Harian
Pagi Sumeks mampu menambah pasar baru.

Terdapat beberapa alasan yang menjadi latar belakang peneliti ini
melakukan penelitian dengan judul “Konvergensi Media Harian Pagi
Sumatera Ekspres”, yaitu:

1. Terjadi perubahan budaya masyarakat dalam mengakses dan membaca
berita

2. Media konvensional Harian Pagi Sumatera Sumatera Ekspres dianggap
kurang efektif

3. Anak muda yang nyaris tidak tersentuh dengan media konvesional Harian

Pagi Sumatera Sumatera Ekspres.

1.1.1 Terjadi Perubahan Budaya Masyarakat Dalam Mengakases dan
Membaca Berita
Kemajuan teknologi memiliki efek yang besar terhadap
kehidupan. Dunia semakin canggih dengan penemuan-penemuan
teknologi baru yang membuat pekerjaan lebih efektif dan efisien, tidak
terkecuali dalam aktifitas mencari berita. Masyarakat yang
sebelumnya saat ingin mengetahui informasi yang terjadi harus
bersabar menunggu keesokan harinya karena surat kabar atau koran
dalam penerbitannya memerlukan satu hari agar bisa siap dipasarkan.
Namun, berbeda dengan keadaan saat ini. Kehadiran internet
menimbulkan adanya perubahan budaya dalam kehidupan masyarakat,
khususnya dalam pola tingkah laku. Masyarakat seperti ditempa untuk
menjadi manusia yang instan, salah satunya dalam hal menerima

informasi. Fenomena perubahan budaya masyarakat dalam mengakses
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informasi bisa dilihat dari survei yang dilakukan IDN Times tahun

2019, yang tertuang dalam gambar berikut ini.

Gambar 1. 3
Survei Konsumsi Masyarakat Terhadap Media 2019

ceee IDN TIMES
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1 Bulan Terakhir
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 13% | €y 3% |

Koran Tabloid Majalah

Sumber: situs idntimes.com

Informasi yang disuguhkan dari internet tergolong sangat cepat
dan murah. Dalam waktu kurang dari satu jam peristiwa yang baru
saja terjadi sudah bisa dilihat dan dibaca serta tidak perlu membayar
selama jaringan data internet tersedia. Berbeda dengan koran yang
memerlukan waktu lebih lama dan cendrung lebih mahal. Walaupun
diketahui bahwa koran memiliki keunggulan berita yang lebih aktual,
lengkap, jelas dan dapat dipertanggungjawabkan namun tetap saja
banyak masyarakat yang beralih pada berita online karena selain lebih
fleksibel harganya pun lebih murah. Adanya Fenomena inilah koran
banyak ditinggalkan masyarakat. Hal ini juga terjadi pada koran
Harian Pagi Sumatera Ekspres yang saat ini mengalami penurunan
jumlah oplah.

Berdasarkan hasil wawancara bersama lbu Nr selaku pimpinan
Sumeks Pada tanggal 25 Maret 2021, media cetak Harian Pagi
Sumeks berada di puncak kejayaan pada periode 2012 hingga 2015
dengan jumlah oplah perhari mencapai 100.000. Namun hal ini tidak

berlanjut pada tahun berikutnya, semakin hari jumlah peminat media
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1.1.2

1.13

cetak semakin berkurang dan ini tentunya berdampak pada jumlah
penjualan oplah. Pada periode tahun 2016—2020 penjualan oplah

Harian Pagi Sumeks rata-rata berjumlah 85.000 oplah perhari.

Media Konvensional Harian Pagi Sumatera Ekspres Dianggap
Kurang Maksimal Dalam Menghasilkan Keuntungan

Koran sebagai media informasi cetak tentu dalam produksinya
memerlukan biaya operasional dan hal ini juga berlaku bagi media
informasi cetak Harian Pagi Sumatera Ekspres. Berdasarkan hasil
wawancara bersama ibu Nr harga kertas saat ini sudah sangat mahal
sedangkan jumlah peminat koran cetak semakin berkurang tentu hal
ini jika dibiarkan akan berdampak buruk bagi keberlangsungan
Sumeks sendiri. Jumlah oplah yang terus berkurang dari yang
sebelumnya perhari mencapai 100.000 oplah saat ini rata-rata 85.000
oplah.Keuntungan yang dihasilkan dari penjualankoran cetak Sumeks
saat ini tidak dapat mengandalkan dari hasil penjualannya, namun
hanya mengandalkan dari sisi iklan. Hal ini berbanding terbalik
dengan media digital yang dalam produksinya memerlukan biaya
oprasional yang lebih sedikit sehingga keuntungan yang didapatkan
cenderung lebih besar dibandingkan keuntungan pada koran cetak.
Kurang maksimalnya media konvensional Harian Pagi Sumeks dalam
menghasilkan keuntungan mendorong Harian Pagi Sumeks membuat

inovasi agar mampu menambah omset pendapatan.

Anak Muda Yang Nyaris Tidak Tersentuh Dengan

MediaKonvensional Harian Pagi Sumatera Ekspres

Menurut survey World meters pada tahun 2019 Indonesia
merupakan negara besar yang jumlah penduduknya berada di posisi
ke-4 terbanyak di dunia dengan jumlah 269 juta jiwa. Namun, posisi
tersebut ternyata  tidak selaras dengan jumlah minat baca
penduduknya. Berdasarkan hasil survey Unesco pada tahun 2016,
Indonesia berada di posisi ke 61 dari 62 negara yang diikut sertakan

pada survey minat baca. Melihat dari realita tersebut tentu menjadi
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tantanganyang berat bagi media cetak untuk menarik minat
masyarakat Indonesia yang dominan tidak memiliki ketertarikan
membaca.Survey Nielsen menunjukkan jumlah pembaca media cetak
yang setiap tahun mengalami penururunan. Jumlah pembaca media
cetak pada tahun 2013 berjumlah 9,5 juta orang namun pada tahun
2017 menurun drastis menjadi 4,5 juta orang pembaca. Jumlah
pembaca koran pun didominasi oleh masyarakat yang berusia 20
tahun ke atas sedangkan jumlah pembaca dari 10-19 tahun hanya
berjumlah 10%.

Hal serupa juga terjadi pada media konvensional Harian Pagi
Sumatera Ekspres. Berdasarkan hasil wawancara bersama lIbu Nr
selaku pimpinan Sumeks Pada tanggal 25 Maret 2021, Harian Pagi
Sumeks telah melakukan survey jumlah pembaca berdasarkan rentan
umur pada tahun 2020 yang hasilnya menunjukkan bahwa anak muda
khususnya pelajar jumlah persentasenya hanya 1%.Berdasarkan
jumlah tersebut membuat Media Harian Pagi Sumeks harus dapat
membuat solusi yang tepat agar bisa menambah jumlah pasar dari
kalangan anak muda sehingga tercipta estafet pembaca yang akan
menggantikan para pembaca dominan dari usia di atas 49 tahun ke

atas.

Berbagai inovasi telah dilakukan agar anak muda tertarik untuk
membaca koran Sumeks, salah satunya Sumeks menghadirkan edisi
khusus remaja bernama Zetizen yang letak laman ini berada di
halaman tengah koran. Zetizen merupakan edisi khusus yang
diperuntukan bagi kalangan generasi Z. Zetizen hadir sabtu dan
minggu yang isi kontennya dominan membahas kehidupan para
remaja milenial saat ini. Selain itu juga Zetizen sebelumnya rutin
mengadakan event bagi remaja di kota Palembang, seperti event
pelatihan jurnalistik, roadshow Z art Goes to school, kompetisi Zetzen
Nasional Challege. Namun, euforia remaja dalam menyambut edisi

Zetizen ini nampaknya tidak seantusias saat pertama kali rilis di koran
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Sumeks. Hal ini bisa dilihat dari event besar yang diadakan terakhir
kali yaitu pada tahun 2017 tema “Jadilah Duta Pelajar Zetizen
Sumatera Selatan 2017 dan akun sosial media di instagram nya pun
sudah tidak aktif. Oleh karena itu Sumeks dalam usaha mengikat hati
anak muda kembali yaitu dengan mengikuti zaman dan kebiasaan
anak muda saat ini yaitu senantiasa mencari informasi melalui media
online sehingga Sumeks pula beriovasi dengan mengahdirkan berita

online pada berbagai platform dan sosial medianya.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan di atas maka
rumusan masalah yang dapat diambil untuk penelitian ini, yaitu “Bagaimana
konvergensi media yang berlangsung di Harian Pagi Sumatera Ekspres?”

1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian merupakan gambaran dari hasil penelitian yang
ingin diteliti oleh peneliti. Tujuan dari penelitian ini yaitu “Mengetahui
bagaimana konvergensi media yang berlangsung di Harian Pagi Sumatera

Ekspres.”

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan
praktis kepada pembaca.
1.4.1 Manfaat Teoritis
1) Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperkaya
bidang studi IImu Komunikasi khususnya yang berbasis
pada pengembangan kajian broadcasting terkait bidang
media.
2) Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan
referensi untuk penelitian selanjutnya.
1.4.2 Manfaat Praktis
1) Penulis berharap penelitian ini mampu menambah
wawasan pengetahuan mengenai konvergensi pada
industri media.

2) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
tentang konvergensi media dalam meningkatkan minat

baca.
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